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Pendahuluan
Kemampuan membuat ringkasan merupakan bagian penting dari 

literasi membaca yang menuntut siswa mampu memahami isi 
bacaan, menentukan gagasan utama, serta menyusun kembali 
informasi menggunakan bahasa sendiri. Namun, masih banyak siswa 
sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam proses tersebut dan 
cenderung menyalin isi bacaan tanpa memahami maknanya.

Perkembangan teknologi menghadirkan e-book interaktif sebagai 
media pembelajaran yang menggabungkan teks, gambar, video, 
audio, serta latihan interaktif. Media ini diharapkan mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam membaca sekaligus 
membantu mereka memahami isi bacaan dengan lebih baik 
sehingga kemampuan membuat ringkasan dapat meningkat.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama.

Bagaimana pengaruh penggunaan e-book interaktif terhadap 
kemampuan siswa sekolah dasar dalam membuat ringkasan 
bacaan?

Fitur interaktif apa saja yang paling efektif membantu siswa 
memahami bacaan dan menyusun ringkasan secara runtut 
menggunakan bahasa sendiri?
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Metode
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest
Posttest Design. Subjek penelitian terdiri atas 20 siswa kelas V SDN Kedungrawan 2 
yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh.

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan membuat ringkasan sebelum dan 
sesudah penggunaan e-book interaktif. Penilaian dilakukan berdasarkan ketepatan 
menentukan gagasan pokok, kelengkapan informasi penting, keringkasan isi, 
penggunaan bahasa sendiri, keterpaduan antarkalimat, serta ketepatan ejaan.

Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan Paired Sample t-Test.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
siswa setelah menggunakan e-book interaktif.

Nilai rata-rata pretest : 60,60

Nilai rata-rata posttest : 73,85

Peningkatan rata-rata : 13,25 poin

Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan 
hasil Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 
(<0,05) sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
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Pembahasan

Peningkatan kemampuan siswa dipengaruhi oleh karakteristik e-
book interaktif yang mampu menyajikan pembelajaran secara 
lebih menarik dan bermakna.

Fitur visual membantu siswa memahami isi bacaan, pertanyaan 
pemantik mengarahkan siswa menemukan gagasan utama, 
sedangkan latihan interaktif dan umpan balik membantu 
memperkuat pemahaman sebelum menyusun ringkasan.

Selain meningkatkan hasil belajar, e-book interaktif juga 
mendorong keterlibatan aktif siswa, melatih kemampuan 
berpikir kritis, dan mendukung pelaksanaan pembelajaran yang 
sejalan dengan Kurikulum Merdeka
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Temuan Penting Penelitian

• E-book interaktif terbukti meningkatkan kemampuan membuat 
ringkasan bacaan secara signifikan.

• Seluruh indikator penilaian mengalami peningkatan setelah 
perlakuan.

• Fitur ilustrasi, pertanyaan pemantik, latihan pemahaman, dan 
umpan balik menjadi komponen yang paling membantu siswa 
memahami bacaan.

• Pendampingan guru tetap berperan penting agar 
penggunaan media digital memberikan hasil belajar yang 
optimal.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih 
media pembelajaran yang inovatif, membantu pengembang 
media pendidikan merancang e-book yang lebih efektif, serta 
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai literasi
digital dan keterampilan membaca.
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